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Abstract. The focus of this research is to analyze the phenomenology of Celebrity Worship towards fans of the K-Pop boy group from Korea, namely Bangtan Sonyeondan or what can be called BTS. This study used a qualitative descriptive method, this method was taken because the researcher wanted to describe the conditions that would be observed in the field in a more specific, transparent and in-depth manner. The object of research in this study is BTS boy group fans or commonly called ARMY, ARMY (Adorable Representative MC For Youth) is the name given to fans or fandoms supporting BTS which was officially announced in 2013. The results of this study revealed that 5 respondents indicated that the subject fulfilled the elements of interest and motivation to do something that was influenced by his idol. The five subjects showed the four aspects of celebrity worship, Celebrity Attitude Scale (CAS, Parasocial Interaction Scale (PSI), Celebrity Appeal Questionnaire (CAQ, and Spot Fan Motivation Scale (SFMS). It was illustrated that these aspects were related to what was experienced by the respondents.
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Abstrak. Fokus penelitian ini menganalisis fenomenologi dari Celebrity Worship terhadap fans boy group K-Pop asal Korea yaitu Bangtan Sonyeondan atau yang bisa disebut BTS. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, metode ini diambil karena peneliti ingin mendeskripsikan keadaan yang akan diamati di lapangan dengan lebih spesifik, transparan, dan mendalam. Objek penelitian pada penelitian ini adalah fans boy grup BTS atau biasa disebut ARMY, ARMY (Adorable Representative MC For Youth) adalah nama yang diberikan untuk penggemar atau fandom pendukung BTS yang diumumkan secara resmi pada tahun 2013. Hasil penelitian ini mengungkapkan 5 responden menunjukkan bahwa subjek memenuhi unsur ketertarikan dan motivasi untuk melakukan suatu hal yang dipengaruhi oleh idolanya. Kelima subjek menunjukkan keempat aspek celebrity worship, Celebrity Attitude Scale (CAS, Parasocial Interaction Scale (PSI),Celebrity Appeal Questionaire (CAQ, dan Spot Fan Motivation Scale (SFMS). Tergambarnya aspek-aspek tersebut ini relate dengan yang dialami oleh responden
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I. PENDAHULUAN 
[bookmark: _Hlk135931699]Masuknya budaya Korea pada tahun 2002 hingga saat ini banyak mengubah dan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat, mulai dari gaya tingkah laku, komunikasi, kuliner hingga seni dan hiburan. [1]Korean wave masuk ke Indonesia pertama kali melalui tayangan produk hiburan berupa drama Korea. Drama Korea mulai banyak disenangi oleh masyarakat Indonesia dari berbagai aspek yang ada di dalam Korea drama mulai dari alur cerita, aktor/aktris, hingga Soundtrack yang membuat penonton drama Korea semakin hanyut dalam drama tersebut. Dan tidak sedikit dari para aktor/aktris yang merangkap sebagai penyanyi. Hal tersebut menjadi awal mula para penonton dan penggemar mulai mengenal dan mengetahui musik-musik populer Korea selatan yang dikenal dengan K-Pop. [2]K--Pop merupakan singkatan dari Korea pop adalah genre musik pop yang berasal dari negara Korea. Yang termasuk K-Pop itu sendiri adalah semua jenis program musik dari band, Boyband/Girlband atau kelompok vocal yang disertai Dance, sampai original soundtrack film dan semua jenis musik lainnya. Musik K-Pop tidak hanya dianggap sebagai musik biasa, K-Pop sangat diperhatikan dan banyak menarik perhatian dari masyarakat terutama para kaum muda yang mengidolakan artisnya.
Musik sendiri adalah fitur universal dari pengalaman manusia yang memiliki kekuatan untuk membangkitkan perasaan yang mendalam. Dalam musik K-Pop kita banyak bisa belajar tentang budaya bermusik, budaya berbahasa. Melalui musik K-Pop juga para penggemar bisa berkomunikasi melintasi batas budaya dan bahasa dengan cara yang tidak biasa. K-Pop secara drastis mengubah masyarakat dan musisi Korea selatan. Bahkan program televisi tidak dapat bertahan tanpa Idol K-Pop, lebih tepatnya para Idol K-Pop itu sendiri menjadi faktor penting dalam keberlangsungan program televisi itu sendiri. Berbicara mengenai K-Pop, salah satu boyband Korea selatan yang saat ini sedang mendapat popularitas yang sangat tinggi bahkan menjadi nomor satu di Korea selatan yaitu boyband BTS atau Bangtan Seonyeondan yang memiliki anggota berjumlah tujuh orang, yaitu Kim Namjoon (RM), Kim Seokjin (Jin), Min Yoongi (suga), Jung Hoseok (J-hope), Park Jimin (Jimin), Kim Taehyung (V), Jeon Jungkook (JK). 
BTS adalah Boyband Korea yang memulai karir debut tanggal 13 juni 2013 dan sudah hampir 10 tahun berkecimpung didunia K-Pop. BTS lahir dari Company bernama BigHit Entertaiment. BTS merupakan Boyband yang telah berhasil menarik hati dunia, dan juga salah satu boyband yang telah mendapatkan pencapaian lokal hingga internasional. Pada tahun 2021 BTS menjadi satu-satunya Boyband KPop yang berhasil masuk nominasi Grammy Award 2021 melalui kategori Best pop Duo/Group Performance. Dengan singgel berbahasa inggris tersebut membuat BTS menjadi musisi Korea pertama yang menguasai tangga lagu hot 100 Billboard. Bahkan lagu BTS juga bertahan hingga dua pekan berturut-turut. Melalui singgel Dynamite dan Butter tersebut juga beredar luas di radio-radio AS.
Baru-baru ini pada tanggal 10 Juni 2022 BTS telah merilis album antalogi bertajuk Proof dengan tingkat penjualan 2,7 juta unit hanya dalam sepekan. Dan setelah peluncuran album Proof, BTS melakukan konser gratis pada tanggal 15 Oktober 2022 di Busan Korea Selatan, dengan penonton mencapai 49 juta orang. Banyak faktor yang membuat BTS menjadi Boyband nomor satu di Korea selatan bahkan penggemar tersebar di seluruh penjuru Dunia, selain dari paras dan Skill bernyanyi dan menari yang dimiliki, BTS juga mempunyai ciri khas dalam setiap lagu yang dibuat yaitu musik yang berisi tentang masalah sosial, dan kesehatan mental dan di setiap lagu pasti memiliki makna tersendiri. [3]
[bookmark: _Hlk135931586][bookmark: _Hlk135931775][bookmark: _Hlk135931834]Kepopuleran BTS mulai dari awal debut hingga saat ini pastinya tidak lepas dari peran ARMY. [4]ARMY (Adorable Representative MC For Youth) adalah nama yang diberikan untuk penggemar atau fandom pendukung BTS yang diumumkan pada tahun 2013. Nama ARMY dalam bahasa inggris berarti tentara atau militer. Sedangkan BTS sendiri mempunyai arti pria yang memakai rompi anti peluru. Rompi anti peluru sangat lekat dengan tentara. Artinya, BTS harus selalu ada untuk melindungi ARMY dan ARMY akan selalu aman jika mengenakan rompi anti peluru. ARMY sebagai penggemar resmi BTS yang sangat aktif dalam dunia nyata dan maya, walaupun hanya sebatas penggemar atau pendukung, ARMY bisa memenangkan beberapa penghargaan, salah satunya adalah ‘Fandom Choice’ di Teen Choice Awards 2018 mengalahkan penggemar artis internasional besar setara Taylor Swift, Fifth Harmony, One Direction Dan CNCO.
Berawal dari kecintaan dan kesamaan terhadap berbagai macam Idol boyband/girlband yang digemari. Terdapat hobi dalam menggemari Idol K-Pop yang kemudian mendorong munculnya komunitas-komunitas yang mengatasnamakan dirinya sebagai kelompok pecinta K-Pop di Indonesia mulai dari terlibat aktif dalam berbagai kegiatan-kegiatan sesama penggemar K-Pop, baik dalam forum media Online atau membentuk komunitas fans grup Indonesia. Dan dalam kegiatan fans grup biasanya juga selalu melakukan Update kegiatan idola dan selalu memberi dukungan atau kontribusi demi menunjukkan kecintaannya pada idola.[5]
Beberapa fenomena yang terlihat seperti menunjukkan dukungan maupun kecintaannya pada idola dengan melakukan berbagai aktivitas, seperti mass voting (pemberian voting secara masal, biasanya dilakukan saat idola memperoleh nominasi penghargaan), menghadiri event (konser, fan-signing, press conference), dan membeli produk terkait seperti merchandise dan album, membuat fan-fiction(tulisan dalam bentuk cerita fiksi yang diperankan oleh idola masing-masing), melakukan streamming pada peluncuran singgel atau album baru melalui media sosial. [6]
ARMY juga terkenal sebagai fandom yang sering terlibat fanwar dengan fandom lain, seperti dengan fans EXO dan fans GOT7. Bahkan terdapat sebuah petisi yang dibuat karena kekesalan Fandom lain pada ARMY. Petisi tersebut bahkan sudah dibagikan pada laman Facebook sebanyak 440 kali. Selain itu salah satu artis tik-tok asal Filipina (R) dipaksa untuk menutup akunnya oleh ARMY dengan fans R. Kemudian ARMY menuduh salah satu penyanyi asal Amerika dengan tuduhan telah melakukan panjat sosial (Pansos) atau memanfaatkan ketenaran salah satu Member BTS untuk mempromosikan lagu dan video terbaru meliknya dan menyerang akun tik-tok artis tersebut dengan komentar-komentar buruk. Hal ini menyebabkan artis tersebut mencurahkan isi hati menyebabkan artis tersebut mencurahkan isi hatinya di Twitter, meminta agar ARMY menghentikan tuduhan tersebut. Dari beberapa fenomena di atas dapat dilihat bahwa para ARMY sangat mengagumi BTS, mereka akan merasa senang saat dapat bertemu dengan BTS. Selain itu mereka akan merasa marah saat ada artis atau orang lain yang bermasalah dengan BTS, mereka juga rela melakukan semua hal demi bertemu dengan BTS karena sudah menciptakan perasaan intensif, Psikotik dan cenderung tidak rasional. Beberapa fenomena atau kasus di atas dapat disebut sebagai Celebrity Worship.
Celebrity worship adalah perilaku obsesi individu untuk terlalu terlibat di setiap kehidupan selebriti sehingga terbawa dalam kehidupan sehari-hari individu. Celebrity worship secara luas diartikan sebagai senang dengan selebriti atau idola tertentu yang mempengaruhi kehidupan penggemar dan dapat digambarkan sebagai obsesif terhadap sesuatu. Celebrity worship digambarkan sebagai hubungan parasosial (hubungan satu sisi) di mana seorang individu tahu yang lain, tetapi yang lainnya tidak.[7]
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, peneliti menemukan bahwa perilaku pemujaan berlebihan jika mengidolakan artis atau selebrity dan adanya penurunan perilaku pemujaan ketika sudah dewasa. Dan penekliti menjelaskan semenjak mengidolakan idolanya, kepribadian berubah menjadi lebih ekspresif dan tidak tahu malu.[8]
Celebrity worship yang terjadi pada seseorang dapat dilihat dari beberapa indikator seperti, Celebrity Attitude Scale (CAS) mengukur sejauh mana responden tertarik dan berhubungan dengan kehidupan selebriti favoritnya, [9]CAS berisikan 3 subskala yaitu entertainment sosial, intens personal, dan borderline pathological.[10] Parasocial Interaction Scale (PSI) untuk mengukur sejauh mana penonton televisi mengembangkan hubungan parasosial dengan penyiar berita, analisis faktor menghasilkan faktor tunggal yang menyumbang hampir setengah dari total varian. Celebrity Appeal Questionaire (CAQ) bertujuan untuk mengoperasionalkan konstruk-konstruk yang berkaitan dengan daya tarik kelamin, mencontoh tokoh/peran, artis/pemain (intertainer) dan hal-hal yang bersifat mistis. Spot Fan Motivation Scale (SFMS) alat ukur ini menghasilkan 8 penyebab seseorang menjadi fandom olahraga, yaitu self-esteem, pelarian, hiburan, keluarga, hubungan kelompok, estetis, kesenangan dan ekonomi.[11]
Dari hasil pengamatan  awal peneliti terhadap Fanpage ARMY menyatakan bahwa anggota mereka mayoritas remaja sehingga ketika BTS mengadakan konser atau peluncuran album terbaru banyak para penggemar yang rela menyisihkan uang demi membeli tiket ataupun album BTS. Tidak hanya itu dari sedikit pemaparan di atas, ARMY juga bersedia menjadi tameng untuk BTS dikala ada individu atau kelompok menjatuhkan nama BTS baik grup maupun personal seperti baru-baru ini acara televisi turki membuat pernyataan yang menjatuhkan atau mengolok-olok BTS, yang dilakukan ARMY adalah membuat ratting acara tersebut menjadi menurun drastis di pencarian Google. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan meneliti celebrity worship fans BTS atau ARMY. Untuk mengetahui seberapa pengaruhnya celebrity worship yang dialami oleh ARMY dalam kehidupan sehari-hari.
II. Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi sering digunakan sebagai pandangan umum untuk menunjukkan pengalaman subjektif dari berbagai jenis dan tipe subjek yang ditemui dan fokus pada pengalaman-pengalaman subjektif manusia. 
Pada penelitian ini jumlah subjek penelitian berjumlah lima orang yang merupakan fandom BTS  menggunakan teknik purposive sampling. [12]Purposive sampling merupakan sebuah teknik dimana peneliti kriteria khusus untuk subjek yang menjadi sumber data, dimana para subjek penelitian ini memeliki kesesuaian dan dapat membantu memenuhi tujuan penelitian. 

III. Hasil dan Pembahasan
Celebrity worship
Dalam sebuah interaksi antara penggemar dan sang idola terdapat sebuah kecenderungan atau keinginan yang timbul dari berbagi sumber sehingga mempengaruhi pikiran seorang penggemar. Menurut Arundati, 2019, Celebrity worship merupakan perilaku kaum awam yang seringkali menjadikan sosok selebriti seperti aktris, musisi, atlet, atau orang-orang yang mucul di acara televisi. Terdapat 3 tahapan celebrity worship yaitu:[13]
1. Entertainment-social: Tahap ini terjadi pada saat seorang individu merasa penting atau senang membicarakan sang idola dengan orang banyak, dan membicarakannya di depan orang-orang serta senang membiacarakan perihal tentang sang idola dengan orang yang juga mengidolakannya.
2. Intense-personal: Tahap ini terjadi ketika seorang individu merasa adanya ikatan khusus dengan sang idola dan juga dapat merasakan apa yang dirasakan atau yang di alami sang idola tersebut, dengan mencerminkan dimensi kepribadian neurositisme seperti tertekan, emosional, cemas dan moody.
3. Borderline-pathological: Tahap ini terjadi dimana seorang individu memiliki fantasi atau khayalan yang membuatnya memiliki kedekatan khusus dengan sang idola serta memiliki keyakinan jika pada saat dia mengalami kesusahan, sang idola akan datang dan menolong atau membantunya, dengan mencerminkan dimensi kepribadian psikotisme seperti impulsif, anti sosial, dan egosentris.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya celebrity worship diantaranya yaitu: [14]
1. Usia: Celebrity worship pada umumnya terjadi pada remaja berusia 11 tahun hingga 17 tahun dan berkurang setelahnya.
2. Pendidikan: Celebrity worship biasanya dilakukan oleh orang-orang dengan tingkat inteligensi yang rendah.
3. Keterampilan sosial: Celebrity worship terjadi pada orang-orang dengan keterampilan sosial yang buruk dan melihat bahwa celebrity worship merupakan pengisi kekosongan yang terjadi dalam hubungan yang nyata.
4. Jenis kelamin: Laki-laki dan perempuan dapat menyukai idola dengan konteks yang berbeda namun intensitas untuk menyukai idola biasnya lebih tinggi di kaum perempuan.
5. Ras/etnis: orang kulit hitam di Amerika lebih mungkin menyukai idola kulit hitam dibandingkan dengan idola kulit putih begitu juga sebaliknya orang kulit putih Amerika lebih cenderung untuk menyukai idola kulit putih dibandingkan idola kulit hitam.
Bangtan sonyeondan (BTS)
Pada saat ini Boygroup yang sering didengar dan dilihat melalui media sosial maupun berita lainnya yaitu boygroup BTS, group yang beranggotakan 7 orang tersebut diketahui sering memenangkan penghargaan di Korea maupun diluar negeri, keterlibatan dukungan yang diberikan dan kerja sama didalam fandom membuat idol BTS menjadi group idol terbesar.[4] Tidak hanya itu ARMY (Adorable Respresentative M.C For Youth) Fandom dari BTS diketahui menjadi fandom terbesar pada dunia K-Pop. Dari adanya persaingan antar grup menimbulkan sikap fanatisme mengakibatkan adanya sikap celebrity worship yang merupakan salah satu bentuk dari fanatisme, dimana sikap yang dilakukan oleh penggemar dipengaruhi oleh rasa obsesi terhadap idol.
Kecanggihan internet membantu masyarakat dapat mengakses informasi diberbagai penjuru dunia. Masyarakat mengakses internet berupa video, foto maupun artikel yang dapat menghibur diri. Salah satu hal menarik yang banyak diakses ialah topik tentang selebritis. Pembahasan tentang kehidupan maupun kegiatan selebriti merupakan kesenangan bagi warga pengguna internet atau biasa disebut netizen. Selebriti yang digandrungi masa kini merupakan idol pop asal Korea Selatan tersebut.[15]
Berdasarkan hasil pengambilan data yang diperoleh melalui sesi wawancara dan observasi terhadap kelima responden dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, dengan hasil penelitian pada penggemar BTS (ARMY) yang sesuai dengan kriteria peneliti yang meliputi 4 indikator yang akan dipakai dalam penelitian ini Yaitu Celebrity Attitude Scale (CAS), Parasocial interaction scale (PSI), Celebrity Appeal Questionnaire (CAQ) dan Spot Fan Motivation Scale (SFMS). Dari hasil sesi wawancara dan observasi indikator Celebrity Attitude Scale (CAS), kelima responden menunjukkan indikator yang sama yaitu ketertarikan yang berhubungan dengan kehidupan selebriti favoritnya sejak 4 tahun yang lalu bahkan ada yang sampai 7 tahun. Responden menyadari bahwa dengan menyukai BTS dapat memotivasi kehidupan mereka, bahkan kelima responden setuju untuk memposting idola mereka ke media sosialnya sebagai bentuk pembuktian bahwa mereka adalah ARMY. Kelima responden menunjukkan seberapa pentingnya BTS dalam kehidupan mereka dengan mencari informasi tentang idolanya tersebut melalui beberapa aplikasi sosial media sekaligus, diantaranya Wevers, Youtube, Instagram, dan Tik-Tok. Kelima responden pernah melakukan hal yang berlebihan seperti membela idolanya tersebut ketika fandom lain memberi komentar negatif tentang BTS, karena mereka merasakan hal yang sama ketika idola mereka mengalami suatu hal yang baik atau buruk. 
Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa kelima responden sangat tertarik terhadap kehidupan selebriti favoritnya melalui sosial media yang mereka gunakan. Para penggemar ini juga menunjukkan rasa empati yang besar selama menjadi penggemar BTS sesuai dengan apa yang idola meraka rasakan. Peneliti juga merasakan bahwa kelima responden sangat membutuhkan informasi tentang BTS dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk motivasi dalam melakukan suatu hal.

IV. Simpulan
Celebrity worship digambarkan sebagai hubungan parasosial (hubungan satu sisi) di mana seorang individu tahu yang lain, tetapi yang lainnya tidak. Celebrity worship adalah perilaku obsesi individu untuk terlalu terlibat di setiap kehidupan selebriti sehingga terbawa dalam kehidupan sehari-hari individu (Maltby, Houran & McCutcheon, 2003). Berawal dari kecintaan dan kesamaan terhadap berbagai macam Idol Boyband/Girlband yang digemari. Terdapat hobi dalam menggemari Idol KPop yang kemudian mendorong munculnya komunitas-komunitas yang mengatasnamakan dirinya sebagai kelompok pecinta KPop di Indonesia mulai dari terlibat aktif dalam berbagai kegiatan-kegiatan sesama penggemar KPop, baik dalam forum media Online atau membentuk komunitas fans grup Indonesia.Terdapat 3 tahapan celebrity worship yaitu Entertainment-social, Intense-personal, Borderline-pathological. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya celebrity worship diantaranya yaitu usia, pendidikan, keterampilan sosial, jenis kelamin, ras/etnis. 
Kepopuleran BTS mulai dari awal debut hingga saat ini pastinya tidak lepas dari peran ARMY. ARMY (Adorable Representative MC For Youth) adalah nama yang diberikan untuk penggemar atau fandom pendukung BTS yang diumumkan pada tahun 2013. ARMY sebagai penggemar resmi BTS yang sangat aktif dalam dunia nyata dan maya, walaupun hanya sebatas penggemar atau pendukung, ARMY bisa memenangkan beberapa penghargaan. Kecanggihan internet membantu masyarakat dapat mengakses informasi diberbagai penjuru dunia. Masyarakat mengakses internet berupa video, foto maupun artikel yang dapat menghibur diri. Salah satu hal menarik yang banyak diakses ialah topik tentang selebritis.
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Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan diketahui bahwa kelima responden memenuhi keempat indikator yang digunakan peneliti. Pada indikator celebrity attitude scale kelima responden sangat tertarik terhadap kehidupan selebriti favoritnya melalui sosial media yang mereka gunakan. Para penggemar ini juga menunjukkan rasa empati yang besar selama menjadi penggemar BTS sesuai dengan apa yang idola meraka rasakan. Peneliti juga merasakan bahwa kelima responden sangat membutuhkan informasi tentang BTS dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk motivasi dalam melakukan suatu hal. Pada indikator parasocial interaction scale (PSI) kelima responden mengembangkan hubungan parasosial mereka dengan mengikuti seluruh aktivitas dan kegiatan idola mereka melalui 
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